BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian mengenai strategi pengembangan cabai di Desa Butu

kecamatan Tilongkabila kabupaten Bone Bolango diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1.

Faktor-faktor yang mempengaruhi strategi pengembangan cabai di Desa Butu
Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango yaitu pengolahan produksi
mengalami kegagalan/gagal panen, harga cabai dalam pemasaran sering
berfluktuasi kesulitan dalam pemasaran, komoditi cabai mudah rusak,
banyaknya petani pesaing, banyaknya .pesaing pemasok cabai dari luar
daerah.

Strategi pengembangan cabai di Desa Butu Kecamatan Tilongkabila
Kabupaten Bone Bolango yaitu berada dalam kuadran | yang mendukung
strategi progresif atau SO (Strenght — opportunity) dengan menggunakan

peluang yang dimiliki untuk meraih kemajuan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian strategi pengembangan cabai di Desa Butu

kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango diperolen saran sebagai
berikut:

1.
2.

Usahatani cabai perlu adanya pangembangan untuk meningkatkan hasil panen.
Penelitian ini baru sebatas Desa di Kecamatan Tilongkabila sehingga ada
penelitian selanjutnya untuk memperluas.

Buat pemerintah agar lebih memperhatikan kondisi petani cabai karena dapat

memberikan tambahan penghasilan bagi petani cabai.
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A. IDENTITAS PETANI RESPONDEN

O N o g B~ w D P

Nama

Umur e Tahun

Pendidikan

Pekerjaan Utama SRS
Lama Bekerja Pada Pekerjaan Utama: ................. Tahun

Pekerjaan Sampingan e
Lama Bekerja Pada Pekerja Sampingan e Tahun

Jumlah Tanggungan Keluarga e Orang

B. Pertanyaan Untuk Kelembagaan

1.

Visi dan Misi Dinas Pertanian, Perkebunan, Peternakan dan Ketahanan

Pangan
A VISl oo
D, MiSI oo

Apakah perencanaan jangka pendek dan perencanaan jangka panjang dinas
terkait dengan komoditi komoditi cabai di Desa Butu Kecamatan
Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango...........c.ccocvvenencncniennnen

Apakah Program dinas Strategi Pengembangan Cabai di Desa Butu
Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango......................

Tujan dan Saran program yang dicanagkan............cccceceverereneniens

Apakah ada bantuan dinas terkait dalam pengembangan cabai di Desa
Butu Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango.....................
Apakah ada pelatihan yang dilakukan oleh dinas pada petani dalam
pengembangan cabai di Desa Butu Kecamatan Tilongkabila Kabupaten
Bone bolango.........cccoeviieniiinnnnnee,

Apakah ada pengenalan dinas terkait dengan Strategi pengembangan
Cabai di Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango.................
Menurut Bapak/Ibu petani hasil pasca panen atau cabai yang ada di Desa

Butu sudah memenuhi standar mutu/kadar air yang ditentukan...................



9.

Apakah dinas ada kebijakan dalam saluran pemasaran cabai di Desa Butu
Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango............c.ccccvevenenee,

10. Apakah ada cabai yang sudah dipasarkan keluar daerah khususnya di Desa

Butu Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango.............c..ccccuvnu....

C. Aspek Kelembagaan

1.

2.

Visi dan Misi balai pelaksanaan Pertanian, Perikanan dan Kelautan
(51321 - TR
Apakah pendamping program SL-PTT dan SL-PHT dari penyuluh

lapangan..........cccocevveeieiiicic e,

Berapa kali pendamping dan temu tani diselenggarakan dalam 1 (1) musim

Hama apa saja yang menyerang tanaman cabai di Desa Butu Kecamatan
Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango...........c.ccccoveviviieiiciecienen,

Apakah ada pengenalan tentang teknologi ke petani dalam pengembangan
cabai di Desa Butu Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone
Bolango........ccccvvevviieieee

Apakah ada evauluasi dari dinas pertanian Kabupaten Bone

Bolango.........coovviiiiiie e,

D. Kekuatan (Strenght)

1.

2.

Apakah dalam pengemangan cabai di Desa Butu ada visi, misi dan tujuan

Ya, Alasan et e e et —eeeee e e e e e e ——eeeeeee e e e e ee ———eeeeeeeeaeer———————aeaaeaaa———

Apakah pengembangan cabai di Desa Butu telah meningkat

Ya, Alasan TR



3. Apakah dalam mengembangkan cabai dapat menguntungkan petani di

Desa Butu
YA, ALBSAN oo aa e
B0 L AN Y- o T

4. Apakah mengelola komoditi cabai milik sendiri atau kelompok

D I Y F- 7 L T

5. Dalam pengembangan cabai di Desa Butu, apakah dikembangkan sendiri
atau bersama kelompok

Ya, Alasan ettt e e ——eeeee e e e e e ——eeeeeeeeeeeee——etaeeeeeaeae————taaaeeaaaa——

E. Kelemahan (Weakness)

1. Dalam mengelola produksi cabai apakah pernah mengalami kegagalan
dalam pemasaran

D I A F- 17 1 TR



Dalam penyaluran pemasaran cabai apakah harga bisa berubah atau dapat
bertahan dalam satu harga
YA, ALBSAN oo

F. Peluang (Opportuniti)

1.

Dengan adanya peluang apakah komoditas cabai bisa menghasilkan

D I Y F- 17 L T

Apakah dalam pengembangan cabai di Desa Butu telah mendapat
perhatian dari Dinas pertanian Kabupaten Bone Bolango

Ya, Alasan ettt e e —eeeeee e e e e e —eeeeeeeeeeeee——eeeaeeeeaae—————aaaaeaaaa————

Dalam mengembangkan komoditi cabai apakah ada pembinaan atau
pelatihan dari pemerintah/dinas kabupaten Bone Bolango

Ya, Alasan TR TRTRRRTRR



4. Dalam penyaluran pemasaran apakah ada kebijakan dari pemerintah/dinas

Ya, Alasan et e e e et eeeeeeeeeeeeee e eeeeeeeeeeeaeee—eteeeeeeeaae————aaeeeeaaaa———

G. Ancaman (Threats)

1. Apakah pengembangan cabai di Desa Butu telah meningkatkan
perekonomian petani

D I Y F- 7 L T

2. Apakah dalam pengembangan cabai di Desa Butu dapat mengalami
kegagalan dalam pemasaran atau semakin meningkat

Ya, Alasan ettt e e ——eeeee e e e e e ——eeeeeeeeeeeee——etaeeeeeaeae————taaaeeaaaa——



3.Apakah pengembangan cabai di Desa Butu tidak pernah mengalami kegagalan

Ya, Alasan et e e e et eeeeeeeeeeeeee e eeeeeeeeeeeaeee—eteeeeeeeaae————aaeeeeaaaa———
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Lampiran 2. Dokumentasi

Dokumentasi Penelitian di Desa Butu Kecamatan Tilongkabila
Kabupaten Bone Bolango
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Gambar 2. Wawancara di Rumah Petani
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Gambar 4. Cabe Yang Sudah di Panen
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